DESKRIPSI TENTANG KEMAMPUAN ANAK TUNAGRAHITA TIPE SEDANG

DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN PERTANIAN

DI SLB BAKTI PUTRA NGAWIS KARANGMOJO





Instrumen observasi kemampuan anak tunagrahita 
 tipe sedang dalam pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai 
 
No. Aspek yang diobservasi 
Kemampuan  
Skor 










1 Memilih tanah yang baik      
2 Menakar tanah sesuai ukuran       
3 Menakar pupuk kandang sesuai 
ukuran 
     
4 Mencampur tanah dengan pupuk 
kandang 
     
5 Memasukkan tanah yang sudah 
dicampur dengan pupuk kandang ke 
dalam polibag 
     
6 Memilih cabai yang baik untuk benih      
7 Mengambil biji dari buah cabai      
8 Memilih benih yang baik 
 
     
9 Menyemaikan benih ke dalam 
polibag 
     
10 Penyiraman rutin selama penyemaian      
11 Melubangi kaleng plastik bekas      
12 Memindahkan benih dari polibag ke 
dalam kaleng plastik bekas 
     
13 Menyirami tanaman cabai secara 
rutin 
     
14 Menyiangi rumput yang tumbuh      
15 Menggemburkan tanah yang padat      
16 Mencampur pupuk urea dan KCL      
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17 Memberikan pupuk sesuai ukuran      
18 Cara pemupukan      
19 Mengenal jenis hama yang 
menyerang tanaman cabai 
     
20 Cara mengatasi hama tanaman cabai      
Keterangan :  
Berikan centang (√) pada kolom kemampuan yang sesuai dengan jawaban. 
Kriteria penilaian: 
• Mampu sendiri diberi skor   : 3 
• Mampu dengan sedikit bantuan diberi skor : 2 
• Mampu dengan banyak bantuan diberi skor : 1 






P = kemampuan anak 
F =jumlah skor yang diperoleh 





Instrumen wawancara dengan guru keterampilan pertanian tentang kemampuan  
anak tugrahita tipe sedang dalam pembelajaran keterampilan pertanian. 
 
No  Aspek yang ditanyakan Keterangan jawaban 
1 Menyiapkan alat dan bahan.  
2 Kemampuan dalam membuat persemaian.  
3 Kemampuan dalam penanaman.  
4 Kemampuan dalam pemeliharaan tanaman cabai.  





Hasil Observasi Kemampuan Anak Tunagrahita Tipe Sedang  
dalam Pembelajaran Keterampilan Pertanian Menanam Cabai 
 
No. Aspek yang diobservasi 
Kemampuan subyek 
Subyek EP Subyek SR Subyek AD 
M Mdb Mbb TM M Mdb Mbb TM M Mdb Mbb TM 
1 Memilih tanah yang baik √    √    √    










√    √    √    
5 
Memasukkan 
tanah yang sudah 
dicampur dengan 
pupuk kandang ke 
dalam polibag 
√     √   √    
6 
Memilih cabai 
yang baik untuk 
benih 
√    √    √    





√    √    √    
9 
Menyemaikan 
benih ke dalam 
polibag 





√     √   √    
11 Melubangi kaleng plastik bekas  √     √   √   
12 
Memindahkan 
benih dari polibag 
ke dalam kaleng 
plastik bekas 










√    √    √    
15 Menggemburkan tanah yang padat √     √   √    
16 
Mencampur 
pupuk urea dan 
KCL 







√     √   √    











  √    √   √   
Jumlah 45 8 1  24 14 5  51 6   54 43 57 
 
Kriteria penialian: 
•  M  = mampu    = skor 3 
• Mdb = mampu dengan sedikit bantuan = skor 2 
• Mbb = mampu dengan banyak bantuan = skor 1 





Hasil Wawancara Kemampuan Anak Tuna Grahita Tipe Sedang Dalam 
Pembelajaran Keterampilan Pertanian  
No. Aspek yang ditanyakan Keterangan jawab 
1 Menyiapkan alat dan 
bahan 
• EP mampu menyebutkan nama peralatan dan 
bahan yang digunakan serta dapat menyiapkan  
alat dan bahan yaitu cangkul, cenkrong/cetok, 
gembor, kaleng plastik atau pot, pupuk 
kandang, pupuka urea, KCL, semprotan dan 
pisau sebelum pelaksanaan menanam cabai. 
• SR mampu menyebutkan nama peralatan dan 
bahan yang digunakan. SR anaknya malas, 
semua jadi lamban, untuk menyiapkan alat dan 
bahan masih memerlukan bantuan dari 
temannya. Untuk mengambil cangkul dan 
kaleng plastik SR dibantu AD. 
• AD mampu menyebutkan nama peralatan dan 
bahan yang digunakan serta dapat menyiapkan  
alat dan bahan yaitu cangkul, cenkrong/cetok, 
gembor, kaleng plastik atau pot, pupuk 
kandang, pupuka urea, KCL, semprotan dan 
pisau sebelum pelaksanaan menanam cabai. 
AD senang membantu SR dalam menyiapkan 
alat sebelum pelaksanaan dimulai. 
2 Kemampuan dalam 
membuat persemaian 
• EP mampu menakar tanah dan pupuk kandang 
serta membuat campurannya yaitu 2:1 antara 
tanah dengan pupuk kandang, EP juga mampu 
memasukkan tanah yang sudah dicampur 
pupuk kandang tersebut ke dalam polybag. 
• SR mampu menakar tanah dan pupuk kandang 
sesuai ukuran serta mencampurnya meskipun 
dengan waktu yang agak lama. Dalam 
memasukkannya ke dalam polybag, SR masih 
memerlukan bantuan yaitu dengan memegangi 
polybagnya, kalau tidak dipegangi tanahnya 
banyak yang tumpah.  
• AD mampu menakar tanah dan pupuk kandang 
serta membuat campurannya yaitu 2:1 antara 
tanah dengan pupuk kandang, EP juga mampu 
memasukkan tanah yang sudah dicampur 
pupuk kandang tersebut ke dalam polybag. 
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3 Kemampuan dalam 
penanaman 
• EP mampu memindahkan benih yang sudah 
tumbuh di polybag ke dalam kaleng plastik 
bekas atau pot. 
• SR dalam penanaman ini dibantu oleh guru 
dan temannya dalam memindahkan benih yang 
sudah tumbuh di polybag ke dalam kaleng 
plastik bekas atau pot yang permanen. 
• AD mampu memindahkan benih yang sudah 
tumbuh di polybag ke dalam kaleng plastik 
bekas atau pot. 
 
4 Kemampuan dalam 
pemeliharaan tanaman 
cabai 
• EP mampu menyirami tanaman cabai secara 
rutin yaitu pada pagi dan sore hari, mampu 
menyiangi rumput yang tumbuh di sekitar 
tanaman cabai sampai bersih, EP memilih 
tanah yang padat di sekitar tanaman, kemudian 
EP mampu menggemburkan tanah dengan 
menggunakan cetok tanpa mengganggu 
tanaman yang ada. Dalam mencampur pupuk 
urea dan KCL masih dibantu guru, tetapi 
dalam melakukan pemupukan EP sudah dapat 
melakukannya sendiri 
• SR mampu menyirami tanaman cabai secara 
rutin, mampu menyiangi rumput yang tumbuh 
di sekitar tanaman cabai. Dalam 
menggemburkan tanah masih dibantu AD, 
dengan melindungi tanaman cabai yang ada. 
Dalam pemupukan SR juga dibantu guru, 
karena dalam pemupukan ini SR sering 
mengenai batang tanaman cabai dan hal ini 
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman 
tersebut. 
• AD  mampu menyirami tanaman cabai secara 
rutin yaitu pada pagi dan sore hari, mampu 
menyiangi rumput yang tumbuh di sekitar 
tanaman cabai sampai bersih, AD memilih 
tanah yang padat di sekitar tanaman, kemudian 
AD mampu menggemburkan tanah dengan 
menggunakan cetok tanpa mengganggu 
tanaman yang ada. Dalam mencampur pupuk 
urea dan KCL masih dibantu guru, tetapi 
dalam melakukan pemupukan AD sudah dapat 
melakukannya sendiri. 
5 Kemampuan dalam 
pengendalian hama 
• EP belum paham tentang jenis-jenis hama 
yang menyerang tanaman cabai, yaitu : hama 
ulat grayak, hama kutu daun dan hama lalat 
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buah. EP juga belum paham tentang cara 
pengendalian hama tanaman cabai tersebut. 
• SR belum paham tentang jenis-jenis hama 
yang menyerang tanaman cabai, yaitu : hama 
ulat grayak, hama kutu daun dan hama lalat 
buah. SR juga belum paham tentang cara 
pengendalian hama tanaman cabai tersebut. 
• AD belum paham semua hama tanaman cabai, 
namun AD mengetahui tentang hama kutu 
daun dan cara pengendaliannya yaitu dengan 
cara pemangkasan daun yang terkena hama 
dan dilakukan penyemprotan insektisida. 
Untuk hama ulat grayak dan lalat buah, AD 






Pelaksanaan pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai dalam kaleng 
plastik bekas 
 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai dalam kaleng plastik 
bekas melalui tiga tahapan yaitu tahap prainstruksional, tahap instruksional dan tahap 
evaluasi. 
a. Tahap  pra instruksional 
Tahap pra instruksional adalah tahap pendahuluan, prosesnya adalah sebagai berikut: 
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan diperlukan dalam pembelajaran 
keterampilan pertanian menanam cabai. 
2) Guru dan siswa mempercakapkan tentang jenis-jenis cabai. 
3) Guru memperlihatkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan pertanian menanam cabai. 
4) Guru menjelaskan tentang nama dan kegunaan dari alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai. 
b. Tahap instruksional 
Tahap instruksional adalah tahap inti dalam pembelajaran, tahap ini meliputi : 
persemaian, penanaman, pemeliharaan dan pengendalian hama. 
1) Membuat persemaian, yang terdiri dari membuat campuran  tanah untuk persemaian, 
memilih benih yang baik, penyemaian dan pemeliharaan selama penyemaian. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Membuat campuran tanah untuk persemaian. 
(1) Guru menjelaskan tentang tanah yang akan digunakan untuk persemaian. 




(3) Guru mendemonstrasikan cara mencangkul tanah. 
(4) Siswa mempraktekkan cara mencangkul tanah secara bergantian. 
(5) Guru mendemonstrasikan cara menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah 
yang besar dan membuang batu-batu atau kerikil yang ada.  
(6) Siswa mempraktekkan cara menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah 
yang besar dan membuang batu-batu atau kerikil yang ada sampai bersih. 
(7) Guru mendemonstrasikan cara mencampur tanah dengan pupuk kandang, 
yaitu dengan perbandingan 2:1. 
(8) Siswa mempraktekkan cara membuat campuran tanah dengan pupuk kandang 
sesuai ukuran. 
(9) Guru mendemonstrasikan cara memasukkan tanah yang sudah dicampur 
dengan pupuk kandang ke dalam polibag. 
(10) Siswa mempraktekkancara memasukkan tanah yang sudah dicampur dengan 
pupuk kandang ke dalam polibag. 
(11) Siswa bersama guru menata polibag-polibag yang sudah terisi media tanah ke 
tempat yang ditunjuk guru. 
b) Memilih benih yang baik 
(1) Guru mendemonstrasikan cara memilih benih cabai yang baik, segar, matang 
dan sehat.  
(2) Siswa mempraktekkan  memilih benih cabai yang baik, segar, matang dan 
sehat. 
(3) Guru mendemonstrasikan cara mengeluarkan biji cabai. 
(4) Siswa mempraktekkanmengeluarkan biji cabai. 
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(5) Guru mendemonstrasikan cara memilih biji cabai yang baik dengan cara 
merendam biji cabai ke dalam air, biji yang  baik adalah biji yangtenggelam, 
kemudian tiriskan dan bungkus dengan kain basah. 
(6) Siswa mempraktekkan memilih biji cabai yang baik dengan cara merendam 
biji cabai ke dalam air, biji yang  baik adalah biji yangtenggelam, kemudian 
tiriskan dan bungkus dengan kain basah. 
(7) Siswa bersama guru menyimpan biji cabai yang dibungkus kain basah 
tersebut dalam satu atau dua hari sampai berkecambah. 
c) Penyemaian 
(1) Guru mendemontrasika cara menyemaikan benih ke dalam polibag, yaitu 
setiap polibag berisi dua biji. 
(2) Siswa mempraktekkan menyemaikan benih ke dalam polibag, yaitu setiap 
polibag berisi dua biji. 
(3) Siswadan guru menata polibag-polibag yang telah berisi benih cabai, 
kemudian guru meminta siswa untuk menutupnya dengan karung basah 
selama 3 hari. 
d) Pemeliharaan selama penyemaian 
(1) Guru meminta siswa untuk melakukan penyiraman secara rutin pada pagi dan 
sore hari selama 21 hari. 
2) Penanaman 
a) Guru mendemonstrasikan cara memindahkan benih cabai dari polibag ke dalam 
kaleng plastik bekas atau pot. 
b) Siswa mempraktekkan memindahkan benih cabai dari polibag ke dalam kaleng 
plastik bekas atau pot. 
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c) Guru mminta siswa untuk menyirami tanaman dan menatanya di tempat yang 
sudah ditentukan. 
3) Pemeliharaan tanaman cabai, yang terdiri dari penyiraman, penyiangan, penggemburan 
dan pemupukan 
a) Penyiraman 
(1) Guru mendemonstrasikan cara menyirami tanaman cabai dengan gembor. 
(2) Siswa mempraktekkan menyirami tanaman cabai dengan gembor. 
b) Penyiangan 
(1) Guru mendemonstrsikan cara menyiangi atau mencabut rumput yang tumbuh 
di sekitar tanaman cabai dengan tangan. 
(2) Siswa mempraktekkan menyiangi atau mencabut rumput yang tumbuh di 
sekitar tanaman cabai dengan tangan sampai bersih. 
c) Penggemburan 
(1) Guru beserta siswa memeriksa tanaman cabai, mencari tanaman cabai yang 
tanahnya terlalu padat. 
(2) Guru mendemonstrasikan cara menggemburkan tanah. 
(3) Siswa mempraktekkan menggemburkan tanah. 
d) Pemupukan 
(1) guru menjelaskan macam-macam pupuk yaitu pupuk Urea dan pupuk KCL. 
(2) Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
(3) Guru mendemonstrasikan cara pemberian pupuk pada tanaman cabai yang 
telah berumur tujuh hari. 
(4) Siswa mempraktekkan memberi pupuk pada tanaman cabai yang telah 
berumur tujuh hari. 
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(5) Guru menjelaskan pemupukan untuk waktu berikutnya yaitu setiap seminggu 
sekali. 
(6) Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
(7) Guru dan siswa mempercakapkan tentang cara pemupukan dan waktunya. 
4) Pengendalian hama 
a) Guru menjelaskan tentang jenis-jenis hama tanaman cabai. 
b) Siswa dan guru mempercakapkan tentang jenis-jenis hama tanaman cabai. 
c) Guru menjelaskan cara pengendalian hama tanaman cabai. 
d) Siswa dan guru mempercakapkan tentang cara pengendalian hama tanaman cabai. 
e) Guru mendemonstrasikan cara pengendalian hama kutu daun, yaitu melakukan 
pemangkasan daun yang terserang kemudian melakukan penyemprotan hama. 
f) Siswa mempraktekkan cara pengendalian hama kutu daun, yaitu melakukan 
pemangkasan daun yang terserang kemudian melakukan penyemprotan hama. 
c. Tahap evaluasi 
Evaluasi dilaksanakan pada saat pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai 
berlangsung, yaitu pada saat siswa melakukan setiap proses pembelajaran. Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing siswa dalam pembelajaran 
keterampilan pertanian menanam cabai yang mencakup kemampuan dalam membuat 
persemaian, penanaman, pemeliharaan dan pengendalian hama. 
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Hari/ tanggal Uraian kegiatan 
Selasa, 28 
Februari 2012 
• Guru menjelaskan nama alat dan bahan yang digunakan 
untuk pembelajaran keterampilan pertanian menanam cabai.  
• Mencari tanah yang akan digunakan untuk persemaian. 
• Mencangkul tanah dan mengancurkan bongkahan-
bongkahan tanah yang besar serta membuang batu dan 





• Guru menjelaskan campuran tanah dan ukurannya yang akan 
dipakai untuk penyemaian. 
• Siswa mempraktekkannya. 
• Guru mendemonstrasikan cara memasukkan tanah yang 
sudah dicampur pupuk kandang ke dalam polibag. 
• Guru bersama siswa menata polibag yang telah terisi di 
tempat yang telah ditentukan guru. 
• Guru mendemonstrasikan cara penyiraman. 







• Guru mendemonstrasikan cara memilih benih cabe yang akan 
digunakan sebagai benih, dibelah dan diambil isinya lalu 
direndam dalam air selama 30 menit. Benih yang baik adalah 
benih yang tenggelam, benih yang mengapung dibuang dan 
benih yang tenggelam ditiriskan kemudian dibungkus dengan 
kain basah agar cepat berkecambah. 




• Guru mendemonstrasikan cara menyemaikan benih ke dalam 
polibag( dari benih yang disimpan dengan kain basah yang 
sudah berkecambah ) 
• Siswa mempraktekkannya. 
• Polibag yang sudah terisi benih ditata rapi dan ditutup dengan 
karung basah 







• Guru dan siswa membuka karung penutup serta melakukan 
penyiraman. 
• Guru memerintah siswa agar selalu melakukan penyiraman 
dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 




• Guru mendemonstrasikan cara pemindahan benih yang ada di 
polibag ke dalam kaleng plastik bekas atau pot sebagai 
tempat tumbuh yang permanen. 
• Siswa mempraktekkannya sampai selesai.  
• Siswa bersama guru menata tanaman yang sudah dipindah ke 
tempat permanen pada tempat yang terkena sinar matahari 
penuh di pagi hari. 
• Siswa tetap melakukan penyiraman dua kali sehari. 
 
Selasa, 3 April 
2012 
• Guru menjelaskan dan 
mendemonstrasikan cara 
pemupukan. 





Kamis, 5 April 
2012 
• Guru mendemonstrasikan cara menyiangi atau mencabut 
rumput yang ada disekitar tanaman cabai. 
• Siswa mempraktekkannya sampai bersih. 
• Guru mendemonstrasikan cara penggemburan tanah 
• Siswa mempraktekkannya. 




• Siswa melakukan penyiraman. 




• Siswa melakukan penyiraman 
• Guru menjelaskan jenis-jenis hama tanaman cabai. 
• Guru mendemonstrasikan cara mengatasi hama kutu daun. 











































































10. Saling membantu menyiram 
 
12. Membelah cabai 
 
13. Isi cabai direndam dalam air 
 
15. Benih yang sudah berkecambah 
 
17. Polibag ditata dan ditutup 
karung basah 
 




16. Menyemai benih dalam 
polibag 
 
18. Penyiraman benih dalam 
polibag 
 
19. Memindahkan benih 
 
21. Mencampur pupuk 
 




20. Benih yang sudah dipindah 
 
22. Pemupukan  
 
24. Menggemburkan tanah 
 
25. Mengatasi hama kutu daun 
 
26. Penyemprotan hama
 




